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Abstrak— Pada penelitian ini menekankan akan  
pengembangan Knowledge Management System dalam mengatasi 
permasalahan ketika seorang pegawai mengalami mutasi atau 
rotasi dari jabatanya sehingga dapat menimbulkan permasalahan 
ketika terjadi perpindahan jabatan yang merupakan 
ketidakseimbangan antara job procedure dan personal knowledge. 
Penelitian ini menerapkan knowledge management yang belum 
ada dengan menggunakan spiral pengetahuan yaitu Sosialisasi, 
Eksternalisasi, Combination, Internalisasi (SECI) dan untuk 
permasalahan yang tidak terstruktur menggunakan pendekatan 
Soft System Methodology (SSM) dengan menggunakan diagram 
rich picture untuk mengidentifikasinya.. Hasil dari pengembangan 
ini mengusulkan sebuah KMS dengan kombinasi antara SECI 
model dan pendekatan SSM yang dibangun dengan menggunakan 
mekanisme dan teknologi Software Development Life Cycle 
(SDLC). 
Keywords : Knowledge Management, Lost Knowledge, SECI, 
Soft System Methodology, SDLC. 
I. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi saat ini pengetahuan merupakan hal 
yang mutlak yang harus dikelola dengan baik dalam sebuah 
organisasi. ―Knowledge is the whole set of insight, experiences, 
and procedures that are considered corret and true and that 
therefore guide the thought, behavior and communication of 
people”. Pengetahuan adalah sebagian besar dari ide, 
pengalaman dan prosedur yang dianggap benar, mengarahkan 
untuk berpikir, bertingkah laku dan berkomunikasi dengan 
orang lain[1]. Informasi yang telah diorganisir dan dianalisis 
agar dapat memahami dan diaplikasikan untuk memecahkan 
masalah atau mengambil  keputusan[2]. 
Dari pernyataan [1] dan [2] menunjukan pentingnya 
Knowledge Management  dalam sebuah organisasi untuk 
meningkatkan dan menjaga kinerja asset perusahaan. Pada 
sebuah organisasi terjadinya mutasi dan rotasi pegawai 
merupakan hal yang harus terjadi, karena bertujuan untuk 
mengembangkan potensi karier pegawai untuk kelangsungan 
organisasi. Berkembangnya karier pegawai pada dasarnya 
beroirientasi pada berkembangnya organisasi perusahaan 
dalam menjawab tantangan bisnis saat ini dan di masa yang 
akan datang [3]. Tetapi perpindahan pegawai dari satu unit 
kerja ke unit kerja yang lainnya secara tidak langsung 
menyebabkan penurunan dari kinerja organisasi tersebut jika 
terjadi ketidaksesuaian antara personal knowledge terhadap job 
procedure [4]. Permasalahan perpindahan jabatan pegawai 
tersebut merupakan ketidakseimbangan antara personal 
knowledge  terhadap  job procedure, sehingga dikhawatirkan 
akan mengakibatkan hilangnya pengetahuan (lost knowledge) 
((Dr. Andrew M. Peña, SPHR, MBA,2013). Untuk 
menghindari turunnya kinerja sebuah organisasi karena rotasi 
pegawai tersebut maka Knowledge dari pegawai perlu dikelola 
dengan sangat baik menggunakan Knowledge Management 
System (KMS). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang KMS dan 
model KMS, maka peneliti ingin mengembangkan KMS 
dengna mengkombinasikan SECI (Socialitazions, 
Externalization, Combination, Internalization) model dengan 
pendekatan Soft System Methodology (SSM), dimana pada 
SSM ada tahapan identifikasi masalah pada proses awal 
pendekatan, sedangkan pada SECI ada proses sosialisasi 
(mengenal permasalahan), Tetapi SECI model tidak bisa 
memetakan permasalahan tidak terstruktur, sementara SSM 
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dapat memetakan permasalahan secara terstruktur dengan 
menggunakan diagram rich picture. 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi SECI 
SECI merupakan sebuah model spiral pengetahuan yang 
menjadi landasan penciptaan pengetahuan dan mentransfer 
teori. Model ini membedakan dua dimensi pengetahuan 
sebagai pengetahuan tacit dan explicit, dan mengusulkan 
sebuah proses penciptaan pengetahuan melalui interaksi social 
untuk mengkonversi pengetahuan antara dua dimensi [5]. Ada 
empat mode tahapan dalam SECI model yaitu socialitazions, 
Externalization, Combination, Internalization. 
 
 
Gambar 1. Spiral Knowledge SECI Model 
2.2 Soft System Methodology 
Soft System Methodology (SSM) adalah pendekatan system 
berbasis masalah penataan dan mengambil tindakan secara 
terstruktur, situasi yang kompleks yang pernah dikembangkan 
melalui keterlibatan dengan situasi masalah dalam sebuah 
organisasi.[6]. SSM berkonsentrasi pada perpekstif stakeholder 
dan memfasilitasi keterlibatan pengguna, ini merupakan 
sesuatu yang dibutuhkan pada tahap awal pengembangan 
system itu sendiri. Alat yang digunakan sebagai bagian dari 
metodologi SSM (CATWOE dan Rich Pictures) mudah untuk 
dipahami dan diimplementasikan dalam pengerjaannya : ini 
akan memungkinkan partisipasi lanjutan dari kelompok 
pengguna sebelumnya [7]. 
2.2.1 Tahapan SSM 
SSM merupakan pendekatan Action Research (AR) 
yang mampu menangkap kekompleksan sebuah 
fenomena. AR sebagai sebuah pendekatan dalam 
penelitan yang berfungsi untuk menghasilkan sebuah 
pengetahuan baru melalui pencarian solusi atau 
perbaikan situasi masalaha dalam praktek kehidupan 
nyata[8]. 
1. Tahap 1. : Problem Situation considered 
problematic (situasi yang dianggap bermasalah) 
2. Tahap 2. : Problem Situation Expressed (situasi 
masalah yang terstruktur) 
3. Root Definition of Relevant Purposeful Activity 
(Definisi inti dari aktivitas yang relevan) 
4. Conceptual Models of The System Named in 
Root Definitions (Model Konseptual dari system 
yang disebutkan pada definisi inti) 
5. Comparison of Model and Real World 
(perbandingan model dan dunia nyata) 
6. Changes Systematically desirable, culturally, 
feasible (perubahan : structural, procedural, 
budaya sikap) 
7. Action to improve the problem situation 
(tindakan untuk memperbaiki situasi masalah) 
 
III. METODE YANG DIUSULKAN 
Dalam pengembangan KMS sebelumnya pada penelitian 
dengan judul ―Knowledge Management System for 
Emergency Managers : Malaysian perspective ―  [9] Model 
tersebut menggunakan 3 dimensi utama : kualitas system, 
kualitas knowledge,dan kualitas servis sebagai factor sukses 
dalam pengembangan KMS termasuk dua factor lain yang 
cukup berpengaruh yaitu : sering digunakan dan satisfication. 
 
 
Gambar 2. KMS sukses Faktor [10] 
 
Dengan dilihat dari Model KMS terdahulu [9] maka pada 
penelitian kali ini ingin mengembangkan KMS dengan 
menggunakan model SECI dan pendekatan SSM pada bagian 
pengidentifikasian permasalhan yang terjadi.  
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Tahapan Penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini 
dimulai dari studi literature dan pengumpulan data dari sebuah 
organisasi perusahaan yang ada. Kemudian tahapan penelitian 
dilanjutkan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut. 
 
Gambar 3. KMS yang diusulkan 
 
 
Gambar 4. Kerangka kerja yang diusulkan 
3.1 Identifikasi Permasalahan tidak terstruktur 
 Permasalahan yang ada diluar structural dari sebuah 
organisasi dapat diidentifikasi dengan melakukan wawancara 
dengan atasan serta beberapa staf karyawan dari setiap divisi. 
Umumnya, pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui 
gambaran permasalahan yang terjadi, aturan yang berlaku dan 
sedang berjalan, serta lingkungan social dan kerja dari objek 
penelitian. 
 
3.2 Identifikasi permasalahan terstruktur 
 Kegiatan ini dilakukan untuk menstrukturkan permasalahan 
yang sebelumnya tidak terstruktur sehingga permasalahan 
tersebut dapat ditemukan. 
3.2.1 Menggunakan diagram alir gambar untuk mengetahui 
permasalahan 
Dalam proses indentifikasi maslaah di tahap ini peneliti 
menggunakan diagram rich picture untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi permasalhan yang ada. Informasi dan 
keadaan yang digambaran dalam rich picture tersebut antara 
lain entitas, struktur organiasi, proses yang berjalan, serta 
permaslahan yang sedang terjadi maupun yang akan 
berpotensi akan terjadi pada system.[6][11] 
 
                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.3 Analisis Permasalahan. 
Pada tahap analisa permasalhan dilakukan dengan 
mengidentifikasi menggunakan proses manajamen pengtahuan 
berdasarkan faktor internal, dan mendahulukan proses 
manajemen pengetahuan yang sedang berjalan dengan 
tambahan proses dari manajemen pengetahuan yang 
dibutuhkan. 
Permasalahan Tidak 
Terstruktur 
Pemetaan dengan rich 
picture 
Karakteristik tugas / jobdesk : 
- Ketergantungan tugas 
- Ketidakjelasan tugas 
- Kebutuhan (prioritas) tugas 
Karakteristik pengetahuan 
- Lebih kearaha Tacit ke explicit 
- Kecenderungan pengetahuan procedural 
- Membagi pengetahuan 
- Pengetahuan baru 
Karakteristik organisasi 
- Strategi bisnis 
- Standar organisasi 
- Tujuan organisasi 
Karakteristik Lingkungan 
- Ketidakpastian lingkungan dari internal 
- Maupun eksternal 
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3.3.1 Pengetahuan akan dikelola pada Knowledge 
Management System adalah pengetahuan yang 
berasal dari sebuah organisasi perusahaan. 
3.3.2 Setelah proses penyimpanan data pengetahuan, data 
yang sudah ada dapat dimanfaatkan kembali sehingga 
bisa mendapatkan informasi dan pengetahuan baru 
bagi organisasi perusahaan tersebut. Pentegahuan 
yang telah disimpan pada KMS yaitu : 
1. Pengetahuan explicit : mengenai masalah 
dan solusi yang ada. 
2. Pengetahuan explicit yang meliputi Job 
Procedure yang berlaku, biasanya peraturan 
berbentuk dokumen, dimana dokumen 
tersebut tersimpan dalam bentuk file didalam 
computer dengan format tertentu. 
3. Pengetahuan Tacit mengenai pengalaman 
kerja dari karyawan organisasi tersebut. 
3.3.3 Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 
manajemen pengetahuan saat ini. 
Bagian ini memetakan tingkat proses manajemen 
pengetahuan yang terjadi sekarang dengan fasilitas proses 
manajemen pengetahuan saat ini terhadap kebutuhan 
pengembangan proses manajemen pengetahuan saat ini. 
3.3.4 Mengidentifikasi Proses Manajemen Pengetahuan 
tambahan yang  dibutuhkan 
  Tahapan ini memberikan nilai prioritas pengembangan 
dengan membuat rule dari perbandingan (tinggi,sedang,rendah) 
prioritas kebutuhan proses manajemen pengetahuan 
berdasarkan faktor kontingensi dan tingkat kebutuhan 
pengembang manajemen pengetahuan saat ini. Dari 
perbandingan tersebut didapatkan mana proses manajamen 
pengetahuan yang lebih diprioritaskan untuk dikembangkan. 
 
3.3.5 Membentuk model konseptual dari root definition  
Tahapan ini memodelkan rumusan pemecahan 
permasalahan yang ada dengan menggunakan root definition 
yang sudah dibuat sebelumnya. Model terdiri dari tahapan atau 
akivitas minimum yang harus ada agar system dapat berjalan 
dan masalah dapat segera diatasi. 
3.3.6 Membandingkan aktivitas saat ini dengan model yang 
diusulkan 
Setelah membentuk sebuah model pengembangan system 
manajemen pengetahuan, dilakukan perbandingan antara 
aktivitas dalam sebuah organisasi dengan model yang 
diusulkan. 
3.3.7 Mengidentifikasikan perubahan yang diinginkan dari 
model yang diusulkan 
Pada tahapan sebelumnya, hasil perbandingan dapat 
dilihat apa saja yang menjadi perubahan dari sebuah organisasi 
apabila model tersebut diterapkan. 
Mengembangkan system manajemen pengetahuan yang 
dibutuhkan berikut dengan mekanisme dan teknologi SDLC 
 
Gambar 5 . Tahapan dalam SDLC [12] 
3.3.8 Prototipe Sistem Manajemen Pengetahuan 
Hasil akhir dari perancangan model system manajemen 
pengetahuan ini adalah prototype dari system yang telah diuji 
cobakan dan diterima oleh pengguna 
3.4 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibagi 
menjadi 2 jenis, yaitu : 
3.4.1 Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
metode berikut : 
a. Wawancara 
Pada penelitian yang dilakukan, wawancara 
diberikan kepada pimpinan dari organisasi dan staf 
karyawan, wawancara dilakukan untuk menangkap 
permasalahan yang ada, baik yang terstruktur ataupun 
tidak terstruktur terkait faktor internal dan 
infrastruktur manajemen pengetahuan melalui 
pengetahuan tacit dan explicit. 
b. Kuesioner 
Dengan cara melakukan survey dengan 
melakukan metode penyebaran kuesioner untuk 
mendapatkan data kuantitatif terkait dengan 
pengetahuan dan manajemen pengetahuan dari 
pimpinan organisasi dan staf karyawan. 
 
Prosiding 
ANNUAL RESEARCH SEMINAR 2016 
6 Desember 2016, Vol 2 No. 1 
 
 
ISBN : 979-587-626-0 | UNSRI  http://ars.ilkom.unsri.ac.id 
 
 
 
 
285 
   
 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder dikumpulkan meliputi hal hal berikut ini. 
1. Dokumentasi organisasi  
2. Data karyawan organisasi 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik systematic 
sampling, dimana klasifikasi populasi dilaksanakan 
berdasarkan unit kerja. Pengambilan sample dilakukan 
sebanyak 60% untuk setiap unit kerja secara sistematis. Untuk 
menentukan jumlah sample, teknik yang digunakan adalah 
Rumus Slovin. 
 
   n= 
 
     
  (1) 
N=Jumlah Sample 
 = taraf signifikansi 
Beberapa ukuran sampel minimum yang harus diambil dari 
populasi yang berukuran  
N=1000 dengan taraf signifikansi    0,05 
n= 
    
      (    ) 
 = 285,7143    6 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Untuk menganalisis data penelitian, penelitian ini 
menggunakan beberapa metode.analisis data berikut. 
1. Analisis Faktor Internal 
2. Analisis tingkat kebutuhan pengembangan KMS 
3. Analisis tingkat prioritas pengembangan 
Untuk menganalisa data kuesioner, penelitian ini menggunakan 
teknik penentuan skor dengan skala ordinal untuk menilai 
jawaban kuesiooner responden. Data hasil pengamatan 
diklasifikasikan ke dalam kategori yang ada bersama dengan 
skor masing-masing kategori. Contoh : 
Alternatif jawaban A mendapatkan skor 52. Alternatif jawaban 
B mendapatkan skor 43. Alternatif jawaban C mendapatkan 
skor 34. Alternatif jawban D mendapatkan skor 25. Alternatif 
jawaban E mendapatkan skor 1. 
 Skala interval digunakan untuk menentukan kategori 
jawaban responden dari masing – masing variable. Skala 
interval yang digunakan mengacu pada analisis rentang 
kriteria[13] dengan cara sebagai berikut. 
 
  
                            
                  
   (2) 
Dari persamaan (2) maka didapat 
  
   
 
      
Dengan skala interval 0,80 diatas, dapat diketahui kategori 
jawaban responden dari masing – masing variable adalah 
sebagai berikut : 
1. Kategori skor untuk alternative jawaban A = 4.24-
5,04 
2. Kategori skor untuk alternative jawaban B = 3.43-
4,23 
3. Kategori skor untuk alternative jawaban C = 2,61-
3,42 
4. Kategori skor untuk alternative jawaban D = 1.81-
2,61 
5. Kategori skor untuk alternative jawaban E = 1.00-
1,84 
IV. KESIMPULAN 
Dengan metode pengembangan KMS yang diusulkan 
dengan model SECI dan pendekatan SSM sebuah organisasi 
dapat melihat secara holistik sebuah permasalahan yang timbul 
akibat pegawai mengalami rotasi,mutasi atau bahkan pensiun 
(Lost Knowledge).Sehingga permasalahan yang tidak 
terstruktur yang tidak dapat diidentifikasi secara maksimal 
dengan menggunakan model SECI bisa diidentifikasi dengan 
melakukan pendekatan SSM menggunakan rich picture. Hasil 
dari pengembangan ini adalah berupa KMS yang dibangun 
dengan menggunakan mekanisme dan teknologi Software 
Development Life Cycle (SDLC). 
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